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The problem of this research is how to improve the learning result through 
Method Kuliah Plus to grade V SDN 20 Batu Ampar Kubu Raya. The purpose 
of this study was to determine the results of student learning in grade V SD 
Negeri 20 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya by using lecture plus method. 
This study uses classroom action research which is the basis for improving the 
learning that will be produced, with the following steps: 1) Planning; 2) 
implementation; 3) observation; 4) reflection; Subjects in use as many as 39 
students. Data were collected by questionnaire / questionnaire and test each 
cycle Learning passing under volleyball through learning method of lecture 
method plus has a positive impact in improving student learning outcomes 
marked by improvement of students' learning mastery in every cycle, that is 
cycle I (48,72%), cycle II (87,18%), while for the affective sphere of cycle I 
(69.23%), cycle II (94.87%). 
 




Perkembangan olahraga di tanah air 
saat ini semakin semarak. Berbagai 
cabang olahraga mulai diminati oleh 
masyarakat baik di kota maupun di 
daerah. Antusias masyarakat terhadap 
perkembangan olahraga di tanah air di 
tunjukkan dengan dukungan mereka 
kepada atlet-atlet yang berlaga di 
kejuaraan baik tingkat nasional maupun 
internasional. Berbagai kejuaraan 
olahraga baik yang diselenggarakan di 
daerah maupun di ibu kota selalu dipadati 
oleh penonton, misalnya liga sepak bola 
Indonesia (Liga Djarum). Para seporter 
masing-masing kesebelasan memberikan 
dukungan moril maupun materil kepada 
kesebelasan kesayangannya. Tak hanya 
sepak bola cabang olah raga yang lain 
seperti badminton, bola voli, basket, tenis 
lapangan dan tenis meja juga semarak di 
berbagai penjuru tanah air. 
Mencermati fenomena di atas tepat 
sekali kirannya bahwa saat ini olahraga 
telah menempati ruang khusus pada 
masyarakat Indonesia. Olahraga menjadi 
bukan sekedar kebutuhan namun juga 
hiburan yang layak di tonton. Jika dahulu 
peminat olahraga hanya di dominasi oleh 
para lelaki dewasa saat ini para wanita 
dan anak-anak kecil pun juga menaruh 
minat yang sangat besar kepada 
perkembangan olah raga. 
Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan formal yang berperan sebagai 
wadah mendidik siswa untuk cerdas, 
terampil, dan memiliki wawasan yang 
luas juga dapat berfungsi untuk mencari 
bibit unggul dalam bidang olahraga. 
Mencari bibit unggulan tidaklah mudah 
harus ada suatu kerjasama antara lembaga 
masyarakat dan berbagai pihak terkait. 
Seorang siswa yang memiliki bakat dalam 
bidang olahraga tertentu harus dibina 
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secara baik dan aktif supaya siap 
berprestasi. 
Permasalahan yang sering dihadapi 
sekolah dalam membina peserta didik 
dalam bidang olahrga adalah kurangnya 
motivasi peserta didik dalam belajar suatu 
cabang olahraga tertentu. Peserta didik 
cenderung mengangap olahraga hanya 
sebagai hiburan semata. Mereka kurang 
serius dalam memfokuskan diri dalam 
cabang olah raga tertentu yang di gemari 
padahal mereka memiliki minat dan bakat 
dalam bidang tersebut.  
Kenyataannya kemampuan peserta 
didik tidak sama dalam melakukan gerak 
dalam olahraga khususnya cabang bola 
voli, seperti penulis mengamati saat 
mengajar bola voli di Kelas V SDN 20 
Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya dalam 
persentasi hasil belajar peserta didik 
menunjukan bahwa 85% peserta didik 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 70. Hal ini 
menunjukan bahwa dalam pembelajaran 
bola voli mengalami masalah yang harus 
dicari jalan pemecahan masalahnya. 
Pada kenyataannya tidak semua 
materi pelajaran dapat diajarkan pada 
peserta didik dengan hasil sesuai dengan 
yang diharapkan, ini terjadi di sekolah 
SDN 20 Batu Ampar Kabupaten Kubu 
Raya yang peneliti lakukan selama ini, 
dimana dalam pembelajaran bola voli 
khususnya passing bawah, ternyata masih 
banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan teknik passing 
bawah dengan benar. Kesulitan tersebut 
disebabkan karena yang digunakan bola 
voli standar, hal tersebut oleh peserta 
didik dirasakan masih berat dan sakit 
ditangan sehingga peserta didik menjadi 
kurang termotivasi untuk belajar passing 
bawah.  
Pada penelitian ini untuk mengatasi 
proses pembelajaran passing bawah, 
utamanya untuk meningkatkan afektif dan 
psikomotor peserta didik dalam proses 
pembelajaran passing bawah bola voli, 
bagaimana agar peserta didik senang 
belajar passing bawah, peserta didik 
merasa lebih mudah dalam belajar passing 
bawah dan peserta didik tidak merasakan 
sakit dalam belajar passing bawah. 
Sedangkan berhasilnya tujuan 
pembelajaran ditentukan oleh banyak 
faktor diantaranya adalah faktor guru 
dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, karena guru secara langsung 
dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan kecerdasan serta 
keterampilan peserta didik. Untuk 
mengatasi permasalahan diatas dan guna 
mencapai tujuan pendidikan secara 
maksimal, peran guru sangat penting dan 
diharapkan guru mampu  menyampaikan 
semua mata pelajaran yang tercantum 
dalam proses pembelajaran secara tepat 
dan sesuai dengan konsep-konsep mata 
pelajaran yang akan disampaikan. 
Adapun masalah umum dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah upaya 
meningkatkan hasil belajar passing bawah 
bola voli Melalui Metode Ceramah Plus 
pada peserta didik kelas V SDN 20 Batu 
Ampar Kabupaten Kubu Raya Tahun 
Pelajaran 2017/2018 ?. Ruang lingkup 
penelitian dilakukan untuk membatasi 
permasalahan yang terlalu luas. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 
penelitian ini difokuskan pada tingkat 
kemampuan passing bawah bola voli 
peserta didik kelas V SDN 20 Batu 
Ampar Kabupaten Kubu Raya. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar passing bawah 
bola voli pada peserta didik kelas V SD 
Negeri 20 Batu Ampar Kabupaten Kubu 
Raya tahun pelajaran 2016 / 2017 melalui 
metode ceramah plus. 
Definisi dari pembelajaran “ 
Pembelajaran ialah suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya “ 
(Samsudin, 2004: 34 ). Menurut Samsudin 
(2004: 46) lebih lanjut bahwa ada 
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beberapa prinsip yang menjadi landasan 
pengertian tersebut di atas ialah :  
Pertama, pembelajaran sebagai usaha 
memperoleh perubahan perilaku. Prinsip 
ini mengandung makna bahwa ciri utama 
proses pembelajaran itu adalah adanya 
perubahan perilaku dalam diri individu. 
Artinya seseorang telah mengalami 
pembelajaran akan berubah perilakunya. 
Tetapi tidak semua perubahan perilaku 
sebagai hasil pembelajaran. Perubahan 
perilaku sebagai hasil pembelajaran 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : (a) 
perubahan yang disadari, artinya individu 
yang melakukan proses pembelajaran 
menyadari bahwa pengetahuan, 
keterampilan, dan ia lebih yakin terhadap 
dirinya. (b). Perubahan bersifat kontinyu 
(berkesinambungan) Artinya suatu 
perubahan yang terjadi, meyebebkan 
terjadinya perubahan perilaku yang lain. 
(c). Perubahan bersifat fungsional, artinya 
perubahan yang telah diperoleh sebagai 
hasil pembelajaran memberikan manfaat 
bagi individu yang bersangkutan. (d) 
perubahan bersifat positif, artinya terjadi 
adanya pertambahan perubahan dalam diri 
individu (e) Perubahan yang bersifat aktif, 
artinya perubahan itu terjadi dengan 
sednirinya, akan tetapi memlalui aktivitas 
individu. (f). Perubahan yang bersifat 
permanent (menetap) , artinya perubahan 
yang terjadi sebagai hasil pembelajaran 
akan berada secara kekal dalam diri 
individu, setidak-tidaknya untuk masa 
tetentu. (g). Perubahan yang bertujuan dan 
terarah, artinya perubahan itu terjadi 
karena ada sesuatu yang akan yang akan 
dicapai.  
Permainan bola voli merupakan 
permainan bola besar yang dimainkan 
oleh dua regu yang masing-masing regu 
terdiri dari enam orang. Permainan bola 
voli dimulai dengan pukulan servis yang 
dilakukan oleh pemain kanan belakang 
posisi di daerah servis. Bola harus dipukul 
dengan satu tangan atau salah satu bagian 
lengan dan sesudah bola dilambungkan 
atau dilepas dari tangan dan sebelum 
menyentuh salah satu bagian dari badan 
atau permukaan lapangan. Lapangan 
permainan berbentuk empat persegi 
panjang dengan ukuran 18 x 9 m, 
lapangan dibagi dua bagian yang sama 
besar oleh sebuah garis tengah yang 
diatasnya dibentangkan net dengan 
ketinggian 2,43 m untuk putra dan 2,24 m 
untuk putri (M. Yunus, 1992:8). 
Metode ceramah plus adalah metode 
mengajar yang menggunakan lebih dari 
satu metode, yakni metode ceramah 
gabung dengan metode lainnya. Dalam 
hal ini penulis akan menggunakan Metode 
ceramah plus demonstrasi dan latihan 
(CPDL). Metode CPDL ini sangat 
berguna bagi PBM bidang studi atau 
materi pelajaran yang berorientasi pada 
keterampilan jasmani (kecakapan ranah 
psikomotorik) peserta didik. Walaupun 
demikian, sebelum peserta didik 
mempelajari/melatih kecakapan ini, 
terlebih dahulu mereka perlu 
mempelajari/melatih kecakapan mereka 
yang berupa pemahaman mengenai 
konsep, proses, dan kiat melakukan 
keterampilan tersebut. Oleh karena itu, 
aplikasi metode ceramah plus demonstrasi 
dan latihan ini, kurang lebih sama dengan 
aplikasi metode CPDT, yaitu harus 
dilakukan secara tertib sesuai dengan 
urutannya. Namun jika diperlukan, guru 
dapat memberi ceramah singkat berupa 
penjelasan tambahan seusai latihan. Tahap 
terakhir aplikasi metode CPDL, adalah 
penyelenggaraan latihan yang berulang 
(drill), yakni latihan keterampilan yang 
sebelumnya telah didemonstrasikan. 
Latihan dalam hal ini dianggap sangat 
penting, karena menurut hukum latihan 
(law of exercise) semakin sering sebuah 
perilaku dilatih atau digunakan maka akan 
semakin mantap eksistensi perilaku 
tersebut. 
Pembelajaran bola voli di kelas V 
SDN 20 Batu Ampar Kabupaten Kubu 
Raya, masih mengalami beberapa 
permasalahan. Permasalahan tersebut 
antara lain adalah: (1) sebagian besar 
peserta didik masih terlihat belum terlibat 
aktif dalam pembelajaran, (2) kurangnya 
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motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran, (3) pembelajaran masih 
kurang menarik, (4) kemampuan passing 
bawah peserta didik masih sangat rendah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut 
peneliti merencanakan perbaikan 
permasalahan dengan menerapkan metode 
ceramah plus pada pembelajaran bola 
voli. Diterapkannya metode ceramah plus 
dalam mengatasi masalah ini dengan 
pertimbangan bahwa metode ceramah 
plus adalah metode mengajar yang 
menggunakan lebih dari satu metode, 
yakni metode ceramah gabung dengan 
metode lainnya. Dengan demikian 
diharapkan penerapan metode ceramah 
plus dapat mengatasi permasalahan di 
kelas V SDN 20 Batu Ampar Kabupaten 
Kubu Raya. Bertitik tolak dari pandangan 
di atas, maka dapat diduga bahwa 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bola voli dapat meningkat bila 
menerapkan metode ceramah plus pada 
peserta didik kelas V SDN 20 Batu 
Ampar Kabupaten Kubu Raya. 
Selanjutnya juga dapat diduga bahwa 
aktivitas guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran bola voli akan meningkat 
bila menerapkan metode ceramah plus di 




Metode penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Arikunto (2010: 
58) mengatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas (Clasroom Action 
Research) yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh guru di dalam kelas atau di sekolah 
tempat dia mengajar dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran 
di kelasnya. Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, peneliti melaksanakan melalui 
dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 
Setiap siklus terdiri atas empat tahap, 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. 
Subyek penelitian adalah sejumlah 
penduduk yang menjadi anggota obyek 
penelitian. Pada pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini cara pengambilan 
subyek penelitian ini adalah 
menggunakan teknik total sampling. 
Disebut demikian karena jumlah sampel 
yang digunakan merupakan keseluruhan 
dari obyek penelitian yaitu seluruh peserta 
didik kelas V SDN 20 Batu Ampar 
Kabupaten Kubu Raya, sejumlah 40 
terdiri dari 21 putra dan 19 putri. 
Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan untuk pengumpulan data 
adalah teknik tes dan observasi. Secara 
operasional pengertian tes menurut 
Masnur Muslich (2010: 146), adalah 
sejumlah tugas yang harus dikerjakan 
oleh yang di tes. Teknik tes untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar. 
Observasi digunakan untuk mengetahui 
kekurangan atau kesulitan peserta didik 
dengan media yang digunakan pada 
proses pembelajaran. Observasi juga 
digunakan untuk mengetahui peningkatan 
dan keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. 
Metode analisa yang digunakan 
adalah analisa deskriptif dan peningkatan 
hasil belajar tiap siklus dengan 
perhitungan rumus:  
𝑃 =





P  = persentase 
Post rate = nilai sesudah diberikan 
tindakan 
Base rate  = nilai sebelum diberikan 
tindakan 
(Zainal Aqib dalam Hariyantho, 2013: 
39). 
Analisis yang dilakukan secara 
deskriptif kualitatif berdasarkan hasil 
observasi terhadap efektivitas 
pembelajaran dan hasil belajar, dengan 
langkah sebagai berikut : 1)Melakukan 
Reduksi, yaitu mengecek dan mencatat 
kembali data-data yang dikumpulkan. 2) 
Melakukan Interpretasi, yaitu 
menafsirkan yang dirumuskan dalam 
pernyataan. 3) Melakukan Inferensi, 
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Yaitu menyimpulkan apakah dalam 
pembelajaran ini mengalami peningkatan. 
4) Tahap tindak lanjut yaitu merumuskan 
langkah perbaikan siklus. 5) Pengambilan 
kesimpulan. ada dua variabel yang akan 
diungkapkan dalam penelitian ini yaitu : 
a) Variabel kemampuan siswa melakukan 
teknik dasar  lompat jauh gaya jongkok 
tanpa menggunakan  permainan 
pakaranjang, b) Variabel kemampuan 
siswa melakukan teknik dasar lompat jauh 
dengan melalui permainan pakaranjang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 1 Frbruari 2018 di kelas 5 SDN 20 
Batu Ampar dengan jumlah siswa 39 
siswa. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang 
telah dipersiapkan.  Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan belajar mengajar. 
Sebagai pengamat adalah peneliti dibantu 
oleh  seorang guru. 
Pada siklus I, secara garis besar 
kegiatan belajar mengajar dengan metode 
ceramah plus sudah dilaksanakan dengan 
baik, walaupun peran guru masih cukup 
dominan untuk memberikan penjelasan 
dan arahan karena model tersebut masih 
dirasakan baru oleh siswa. 
Hasil berikutnya adalah tes praktik 
siswa seperti terlihat pada tabel berikut 
Tabel 1 Hasil Tes Praktik Siswa Pada 
Siklus I 
No       Uraian                             Hasil 
Siklus I 
1  Nilai rata-rata tes formatif          72,31 
2  Jumlah siswa yang tuntas  
    Belajar                                         19 
3  Per  sentase ketuntasan  
    belajar                                         48,73 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan metode 
Demonstasi diperoleh nilai rata-rata 
presentasi belajar siswa adalah 72,31 dan 
ketuntasan belajar mencapai 48,72 % atau 
ada 19 siswa dari 39 siswa sudah tuntas 
belajar.  Hasil tersebut  menunjukkan 
bahwa pada siklus pertama secara klasikal 
siswa belum tuntas belajar, karena siswa 
yang memperoleh nilai 70 hanya sebesar 
48,72 % lebih kecil dari persentase 
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 
85%. Hal ini disebabkan karena siswa 
masih merasa baru dan belum mengerti 
apa yang dimaksud dan digunakan guru 
dengan menerapkan model pembelajaran 
metode ceramah plus. 
Sedangkan untuk aktivitas siswa 
yang paling dominan  pada siklus II 
adalah praktik menggunakan alat yaitu 
(21%).  Jika dibandingkan dengan siklus 
I, aktivitas ini  mengalami peningkatan . 
aktivitas siswa yang  mengalami 
penurunan adalah mendengarkan / 
memperhatikan penjelasan guru (17,9%). 
Diskusi antar siswa / antara siswa  dengan 
guru (13,8%), mempraktekkan yang 
relavan dengan KBM (7,7%) dan 
merangkum pembelajaran (6,7%). 
Adapun aktivitas siswa yang mengalami 
peningkatan aalah memperhatikan 
peragaan (12,1%) menyajikan  hasil 
pembelajaran (4,6%), menanggapi / 
mengajukan pertanyaan / ide (5,4%) dan 
berlatih bersama siswa lain (10,8%). Hasil 
tes praktik siswa terlihat  pada tabel 
berikut: 
Tabel 2. Hasil Tes Praktik Siswa Pada 
Siklus II 
No       Uraian                             Hasil 
Siklus I 
1  Nilai rata-rata tes formatif          79,48 
2  Jumlah siswa yang tuntas  
    Belajar                                          34 
3  Per  sentase ketuntasan  
    belajar                                          87,18 
 
Pembahasan Penelitian 
Melalui hasil  penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
pertemuan terbimbing  memiliki dampak 
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positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus 
I, dan II) untuk ranah psikomotor yaitu 
48,72 % dan 87,18 % sedangkan untuk 
ranah afektif yaitu 69,23% dan 94,87%. 
Pada siklus II ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal telah tercapai. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar dengan menerapkan metode 
ceramah plus   dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap prestasi 
belajar siswa yaitu  dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 
pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses  
pembelajaran  dengan model 
pembelajaran metode ceramah plus  
paling dominan adalah belajar dengan 
sesama anggota kelompok, mendengarkan 
/ memperhatikan penjelasan guru dan 
diskusi antara siswa / antara siswa dengan 
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 
siswa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan 
langkah-langkah  metode ceramah plus  
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 
guru yang muncul diantaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
mempraktikkan hasil pembelajaran, 
menjelaskan / melatih menggunakan alat, 
memberi umpan balik dalam prosentase 
untuk aktivitas di atas  cukup besar. 
Berdasarkan  analisis  angket siswa   
dapat diketahui bahwa tanggapan siswa 
termasuk positif. Ini ditunjukkan dengan 
rata-rata jawaban siswa yang menyatakan 
bahwa siswa tertarik dan berminat dengan 
model pembelajaran metode ceramah 
plus.Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memberikan respopn positif terhadap  
model pembelajaran metode ceramah 
plus, sehingga siswa menjadi termotivasi  
untuk belajar lebih giat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa   dengan 
diterapkannya metode ceramah plus dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama dua siklus 
dan berdasarkan seluruh pembahaan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Pembelajaran passing bawah bola voli 
melalui metode pembelajaran metode 
ceramah plus  memiliki  dampak positif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
yang ditandai  dengan peningkatan 
ketuntasan belajar siswa dalam setiap 
siklus, yaitu siklus I (48,72%), siklus II 
(87,18%), sedangkan untuk ranah afektif 
yaitu siklus I (69,23%), siklus II 
(94,87%). 2) Penerapan metode 
pembelajaran metode ceramah plus  
mempunyai pengaruh positif,  yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
ditunjukkan dengna rata-rata jawaban  
siswa yang  menyatakan bahwa siswa 
tertarik dan berminat dengan metode 
pembelajaran metode ceramah plus  




Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses 
belajar mengajar lebih efektif dan lebih 
memberikan hasil yang optimal bagi 
siswa, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 1) Untuk melaksanakan metode 
ceramah plus memerlukan persiapan yang 
cukup matang, sehingga guru harus 
mampu menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bisa  diterapkan dengan 
metode ceramah plus   dalam proses  
belajar mengajar sehingga diperoleh hasil 
yang optimal. 2) Dalam rangka 
meningkatkan  prestasi belajar siswa, guru 
hendaknya lebih sering melatih siswa 
dengan berbagai metode pengajaran, 
walau dalam taraf yang sederhana, dimana 
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siswa nantinya dapat menemukan 
pengetahuan baru, memperoleh konsep 
dan keterampilan, sehingga siswa berhasil 
atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. 
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